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This study aims to examine the effect of financial 

leverage, liquidity, profitability, company size on the 

timeliness of financial reporting specifically on real estate and 

property companies listed on the Indonesian stock exchange. 

The population in this study are real estate and property 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange within a 

period of 5 years (2013-2017). The total population in this 

study were 170 (34 companies x 5 years = 170). This study 

uses secondary data, the analytical method used in this study 

is the logistic regression analysis model. The results of this 

study show (1) financial leverage negatively affects the 

timeliness, this supports signal theory, while the variables 

liquidity,profitability, company size do not affect the 

timeliness of financial reporting. 
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PENDAHULUAN 

 

Laporan keuangan merupakan wahana bagi perusahaan untuk 

mengkomunikasikan berbagai informasi dan pengukuran secara ekonomi 

mengenai sumber daya yang dimiliki serta kinerja kepada berbagai pihak 

yang mempunyai kepentingan atas informasi tersebut (Kieso, Weygandt, dan 

Warfield, 2002:3). Perusahaan di Indonesia khususnya perusahaan yang 

sudah go public diharuskan untuk menyusun laporan keuangan setiap 

periodenya. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI, 2009:05) laporan 

keuangan mempunyai tujuan untuk memberikan informasi tentang posisi 

keuangan, kinerja, dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian 

besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam rangka membuat 

keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban 

manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakan 

kepada mereka. Peraturan akan ketepatan waktu publikasi laporan keuangan 

ini diatur oleh Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 

(Bapepam LK) yang dengan UU No. 21 tahun 2011 telah diubah menjadi 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dengan dikeluarkannya peraturan nomor 

X.K.2 dalam lampiran keputusan ketua Bapepam nomor KEP-36/PM/2003 

tentang kewajiban penyampaian laporan keuangan berkala, peraturan ini 

menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan harus disertai dengan laporan 

akuntan dalam rangka audit atas laporan keuangan dan harus disampaikan 

kepada Bapepam LK serta diumumkan kepada masyarakat paling lambat 

pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan. 

Pada tanggal 7 Desember 2006, untuk meningkatkan kualitas 

keterbukaan informasi kepada publik, diberlakukan Peraturan Bapepam dan 

LK Nomor KEP-134/BL/2006 tentang kewajiban penyampaian laporan 

tahunan bagi emiten atau perusahaan publik. Peraturan Bapepam dan LK 

nomor X.K.6 ini menyatakan bahwa dalam hal penyampaian laporan tahunan 

dimaksud melewati batas waktu penyampaian laporan keuangan tahunan 

sebagaimana diatur dalam peraturan Bapepam nomor X.K.2 maka hal 

tersebut diperhitungkan sebagai keterlambatan penyampaian laporan 

keuangan tahunan. Perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan 

keuangannya akan dikenakan sanksi yang dapat berupa peringatan tertulis 

pertama untuk keterlambatan sampai 30 hari. Peringatan tertulis kedua dan 

denda Rp 50 juta untuk keterlambatan sampai 60 hari, lalu peringatan tertulis 

ketiga dengan denda Rp 150 juta untuk keterlambatan hingga 90 hari dan 

suspensi efek perusahaan tercatat di bursa apabila terlambat lebih dari 90 

hari. 
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Tabel 1.1 

 

Jumlah Perusahaan Real Estate dan Property Yang Tidak Tepat Waktu 

Dalam Menyampaikan Laporan Keuangan 

 

 

Tahun 

Pengamatan 

 

Jumlah 

Perusahaan 

Perusahaan Yang Tidak Tepat 

Waktu Dalam Menyampaikan 

Laporan Keuangan 

Jumlah % 

2013 34 33 19,41 

2014 34 34 20 

2015 34 19 11,17 

2016 34 32 18,82 

2017 34 12 1,05 

Total 170 130 70,45 

Sumber: www.idx.co.id yang diolah 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori sinyal menyatakan bahwa perusahaan yang berkualitas baik 

dengan sengaja akan memberikan sinyal pada pasar, dengan demikian pasar 

diharapkan dapat membedakan perusahaan yang berkualitas baik dan buruk 

(Hartono, 2005). Agar sinyal tersebut efektif, maka harus dapat ditangkap 

pasar dan dipersepsikan baik, serta tidak mudah ditiru oleh perusahaan yang 

berkualitas buruk (Mengginson dalam Hartono, 2005). 

Teori Sinyal berakar pada teori akuntansi pragmatik yang 

memusatkan perhatiannya kepada pengaruh informasi terhadap perubahan 

perilaku pemakai informasi. Salah satu informasi yang dapat dijadikan 

sinyal adalah pengumuman yang dilakukan oleh suatu emiten. 

Pengumuman ini nantinya dapat mempengaruhi naik turunnya harga 

sekuritas perusahaan emiten yang melakukan pengumuman 

(Suwardjono,2005). 

Perusahaan yang mempunyai keyakinan bahwa perusahaan tersebut 

mempunyai prospek yang baik ke depannya akan cenderung 

mengkomunikasikan berita tersebut terhadap para investor (Mamduh 

Hanafi 

,2004). Pada penelitian ini perusahaan yang berkualitas baik nantinya akan 

memberi sinyal dengan cara menyampaikan laporan keuangannya dengan 

tepat waktu, hal ini tidak bisa ditiru oleh perusahaan yang berkualitas buruk 

karena perusahaan berkualitas buruk akan cenderung tidak tepat waktu 

dalam menyampaikan laporan keuangannya. Pada penelitian ini sinyal yang 

http://www.idx.co.id/
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diberikan oleh perusahaan yang berkualitas baik dianggap sebagai berita 

baik (good news) sedangkan sinyal yang diberikan oleh perusahaan yang 

berkualitas buruk dianggap sebagai berita buruk (bad news) yang bisa dilihat 

dari Leverage keunagan, Likuiditas, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahan itu 

sendiri. 

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan jenis data yang diteliti, penelitian ini termasuk ke dalam 

jenis penelitian empiris (empirical research) dan bersifat kuantitatif yang 

menggambarkan dan menjelaskan pengaruh fenomena yang dijadikan objek 

penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji hipotesis yang 

menjelaskan sifat hubungan tertentu atau menentukan perbedaan antar 

kelompok atau kebebasan (independensi) dua atau lebih faktor dalam suatu 

situasi (Sekaran, 2006). Penelitian ini mengutamakan data dan fakta empiris 

dengan menggunakan sumber data sekunder yang di dapat dari situs Bursa 

Efek Indonesia. 

Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. Ketepatan waktu pelaporan keuangan adalah interval 

jumlah hari antara tanggal periode laporan keuangan sampai tanggal laporan 

dipublikasikan oleh bursa. Berdasarkan UU No.8 Tahun 1995 dan Keputusan 

Ketua BAPEPAM Nomor: Kep-36/PM/2003 bahwa perusahaan wajib 

menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit selambat-

lambatnya 

90 hari setelah tahun buku berakhir atau batas terakhir penyampaian laporan 

keuangan 31 Maret tahun berikutnya. Perusahaan dikategorikan tidak tepat 

waktu apabila melaporkan setelah tanggal 31 Maret dan yang tepat waktu 

adalah yang melaporkan mulai dari berakhir tahun buku sampai dengan 

tanggal 31 Maret. Variabel ini diukur dengan menggunakan variabel dummy 

dengan kategorinya adalah bagi perusahaan yang memiliki ketepatan waktu 

masuk kategori 1 dan perusahaan yang tidak tepat waktu (terlambat) masuk 

kategori 0. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan Real Estate 

dan Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dapat dilihat pada 

situs www.idx.co.id dan www.sahamok.com. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah perusahaan Real Estate dan Property yang 

terdaftar di BEI periode pengamatan 2013 – 2017 yang memenuhi kriteria. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling. Pemilihan sampel dengan metode purposive sampling 

memiliki kriteria perusahaaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini 

yaitu perusahaan real estate dan property yang listed di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) yang konsisten menerbitkan laporan keuangan (auditan) tahun 2013 - 

http://www.idx.co.id/
http://www.sahamok.com/
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2017 pelaporan keuangan berakhir 31 Desember, dan perusahaan yang 

mencamtumkan tanggal publikasi laporan keuangan. Dengan kriteria 

tersebut, jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 34 perusahaan 

dengan jumlah observasi sebanyak 170 observasi. 

Tabel 4.1 Populasi dan Sampel 

 

Kriteria Penetapan Sampel 

Jumlah 

Perusahaan 

Persentase 

(100) 

Perusahaan Real Estate dan Property yang 

terdaftar di BEI tahun 2013 – 2017 

40 100 

Perusahaan yang laporan keuangan tidak 

dapat diakses melalui website BEI 

(www.idx.co.id) 

5 12,5 

Perusahaan yang tidak mencamtumkan 

tanggal publikasi laporan keuangan 

1 2,5 

Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria 

penelitian dan dijadikan sampel penelitian 

34 85 

Tahun Observasi 5  

Jumlah Observasi 170 85 

Sumber: data sekunder diolah, 2019 

 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan analisis data yang menggambarkan 

data atau variabel yang akan digunakan dalam suatu penelitian. Pada 

penelitian ini, statistik deskriptif yang digunakan meliputi, nilai rata-rata 

(mean), maksimum, minimum dan standar deviasi (Ghozali, 2016). Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah timeliness yang merupakan variabel 

kategorikal dengan kategorinya adalah bagi perusahaan yang memiliki 

ketepatan waktu masuk kategori 1 dan perusahaan yang tidak tepat waktu 

(terlambat) masuk kategori 0. Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah financial leverage, likuiditas, profitabilitas, dan ukuran perusahaan. 

Variabel financial leverage diperoleh dari perbandingan total hutang dengan 

total ekuitas. Likuiditas diperoleh dari perbandingan aktiva lancar dengan 

kewajiban lancar dan ukuran perusahaan diperoleh dari hasil ln total 

aktiva.Statistik deskriptif dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 4.2 : 

Tabel 4.2 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 

Variabel 

 

n 

 

Minimum 

 

Maksimum 

 

Mean 

Standar 

Deviasi 

DER 170 - 

1145,2537 

53954,694 

6 

322,245 

4 

4139,690 

5 

CR 170 -155,7699 82,1145 2,11078 21,4695 
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ROA 170 -0,0880 5,6195 0,1937 0,7834 

SIZE 170 25,1082 31,6701 28,8924 1,6316 

Kategori Timeliness Kategorikal Jumlah Persentase 

Observasi perusahaan yang tepat 

waktu (Timeliness) 

1 39 23 % 

Observasi perusahaan yang tidak 

tepat waktu (Non Timeliness) 

0 131 77 % 

Sumber: data sekunder diolah, 2018 

Dari Tabel 4.2 di atas untuk seluruh observasi berjumlah 170 observasi 

dengan sampel perusahaan sebanyak 34 perusahaan selama 5 tahun 

pengamatan. Statistik deskriptif untuk variabel timeliness yang merupakan 

variabel kategorikal, yaitu untuk observasi yang tepat waktu dalam 

penyampaian laporan keuangan akan diberi nilai 1 dan untuk observasi yang 

tidak tepat waktu akan diberi nilai 0. Dari tabel statistik deskriptif dapat 

dilihat bahwa observasi yang dikategorikan tidak tepat waktu (non timeliness) 

sebanyak 131 observasi atau sebesar 77%, sedangkan untuk observasi yang 

mengalami tepat waktu (timeliness) sebanyak 39 observasi atau 23%. 

 

Hasil Pengujian Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah data yang digunakan dalam penelitian mengandung masalah asumsi 

klasik atau tidak. Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini melakukan 

pengujian, yaitu uji normalitas dengan alat uji Statistical Package for the Social 

Sciences (SPSS) versi 23. 

 

Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan dengan maksud untuk menguji apakah 

dalam model regresi, kedua variabel yakni variabel independen dan variabel 

dependen memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2016). Hasil uji 

normalitas pada penelitian ini dirangkum dalam Tabel 4.3 berikut ini  

 

Tabel 4.3 Normalitas Data 

 

Variabel 

Kolmogrov 

Smirnov 

Asymp. Sig. (2- 

tailed) 

 

Keterangan 

Timeliness 0,477 0,000 Tidak Normal 

DER 0,484 0,000 Tidak Normal 

CR 0,260 0,000 Tidak Normal 

ROA 0,442 0,005 Tidak Normal 

SIZE 0,177 0,000 Tidak Normal 

Sumber: data sekunder diolah, 2019 
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Berdasarkan Tabel 4.3 di atas untuk pengujian normalitas data dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukan bahwa variabel-variabel 

dalam penelitian ini secara keseluruhan dapat disimpulkan tidak 

terdistribusi secara normal karena nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih kecil dari 

0,05. Uji normalitas pada regresi logistik harus dilakukan hanya untuk 

membuktikan bahwa data penelitian normal atau tidak normal. Menurut 

Ghozali (2016) regresi logistik tidak memerlukan asumsi normalitas pada 

variabel bebasnya, meskipun screening data outliers tetap dapat dilakukan. 

Regresi logistik adalah sebuah pendekatan untuk membuat model prediksi 

seperti halnya regresi linier atau yang biasa disebut istilah Ordinary Least 

Squares (OLS) regression. Perbedaannya adalah di dalam regresi logistic 

digunakan untuk memprediksi variabel terikat yang berskala dikotomi. 

Apabila pada OLS mewajibkan syarat atau asumsi bahwa error varians 

(residual) terdistribusi secara normal. Sebaliknya, pada regresi logistik tidak 

dibutuhkan asumsi tersebut. 

 

Kesimpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris mengenai 

pengaruh leverage keuangan, likuiditas, profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh dari pengolahan dan analisis data dengan menggunakan analisis 

regresi logistik dengan bantuan SPSS 23, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris mengenai 

pengaruh leverage keuangan, likuiditas, profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh dari pengolahan dan analisis data dengan menggunakan analisis 

regresi logistik dengan bantuan SPSS 23, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

(1). Leverage Keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

besar jumlah leverage keuangan, maka semakin rendah tingkat ketepatan 

waktu pelaporan keuangan pada perusahaan Real Estate dan Property, 

begitupun sebaliknya. (2). Likuiditas tidak berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan. (3). Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan. (4). Ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
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Implikasi Hasil Penelitian 

 

Implikasi Teoristis. Hasil penelitian ini memberikan informasi teoritis mengenai 

teori yang digunakan yaitu teori sinyal (signalling theory). Bagi pihak akademis, 

penelitian ini dapat digunakan untuk memahami pentingnya ketepatan waktu 

pelaporan keuangan dan memberikan wacana bagi perkembangan studi 

akuntansi yang berkaitan dengan ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Implikasi Praktis Bagi perusahaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan berupa saran dan informasi tentang pentingnya ketepatan waktu dalam 

menyampaikan pelaporan keuangan publik serta dapat menyediakan bukti 

empiris dalam memperhatikan leverage, likuiditas, profitabilitas, dan ukuran 

perusahaan dapat mengatasi masalah keterlambatan dalam penyampaian laporan 

keuangan. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini variabel independen yaitu yang digunakan hanya 

mempengaruhi Ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan sebesar 9 

% sehingga masih diperlukan penelitian lain dengan menambah beberapa 

variable yang diduga mempengaruhi Ketepatan waktu pelaporan keuangan pada 

perusahaan Real Estaet dan Property yang terdaftar di BEI sehingga variabel-

variabel yang mempengaruhi Ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan  

dapat teridentifikasi. 

 

Saran Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat mengeneralisasi penelitian ini dengan 

menambahkan variabel-variabel lain di luar penelitian ini yang mempunyai 

potensi mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan yang dapat diteliti 

lebih lanjut seperti   Umur Perusahaan, Opini Auditor, dan Kepemilikan Publik. 

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan rentang waktu data lebih dari lima 

tahun agar hasilnya dapat lebih menggambarkan kondisi yang ada dan 

memberikan hasil yang lebih komprehensif. 
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